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Abstrak - Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan keterampilan pola asuh pendidik anak usia dini dalam
pembentukan perilaku antipornografi. Adapun secara khusus tujuan dari pelatihan ini adalah agar orang tua dan guru
terampil dalam hal berikut: (l) memiliki keterampilan dalam memilah informasi dari berbagai media yang ramah analq
(2) memiliki keterampilan dan pemahaman t€nkng peneegahan hahaya internet di era digital, (3) memiliki pemahaman
dalam pola asuh antipornografi di lingkungan sekolah maupun keluarga, (4) menganalisis efektifitas pelatihan pola asuh
pendidik anak usia dini dalam pembentukan perilaku antipomografi. Pemilihan lokasi pengabdian di TK Massir Pulau
Pasaran menggunakan teknikpu4posive sampling. Lokasi pengabdian diambil atas dasar pertimbangan antara lain Pulau
Pasaran dijadikan kampung literasi oleh pemerintah pusat. Sasaran kegiatan adalah orang tua berjumlah 80 orang.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah dengan mernberikan pelatihan diklat pendidik anak usia
dini melalui penyuluhan (pemberian materi), diskusi, latihan simulasi evaluasi diri {self evaluation), serta pemberian
lugas (workboo&), monitoring dan evaluasi. Dari hasil analisis diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan positif
pengetahuan dan keterampilan peserta antara sebelum dan sesudah pelatihan.

Kata kunci - inteme! pola asuh antipornografi, perilaku antipornografi.

Abstrqct -This activity aims to provide parenting skills for eady childhood educators in the formation of
antipornographic behavior. Specifically the purpose of this training is for parents and teachers to be skitled in the
following matters:(l) having skills in sorting information fiom various child-friendly media,(Z) having skills and
understanding of prevention of the dangers of the internet in the digital era, (3) have an understanding in
antipornographic parenting in the schsol and family environment,(4) analyze the etfectiveness of training parenting
early childhood educators in the formation of antipornographic behavior. The selection of service locations in TK
Massir Pulau Pasaran uses a purposive sampling technique. The locatiou of dedication was taken on the basis of
considerations, including Pasaran Island being a literacy village by the central govemment. The target of the activity
was 80 parents. The method used in this service activity is to provide haining tor early childhood educator training
through counseling (giving material), discussions, self-evaluation simulation exercises (self evaluation), as well ai
assignments (workboolcs), monitoring and evaluation. From the results of the analysis, it is known that there are
significant positive diflerences in participants' knowledge and skills between before and after training.

Keywords- intemet, antipomographic parenting, antipornographic behavior.

I. PENDAHULUAN

Anak merupakan potensi ysng sangat
penting, generasi penerus masa depan bangsa,
penentu kualitas sumber daya manusia Indonesia
yang menjadi pilar utama Pembangunan
Nasional. Anak adalah investasi masa depan,
sehingga perlu

ditingkatkan dan mendapatkan perlindungan
secara sungguh-sungguh dari semua elemen
masyarakat. Surnberdaya manusia berkualitas
tidak dapat lahir secara alamiah, bila anak
dibiarkan tumbuh dan berkembang tanpa
perlindungan. Akibatnya mereka akan menjadi
beban pembangunan karena akan
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menjadi generasi yang lemah, tidak produktif dan
tidak kreatif.

Berdasarkan teori ekologi yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1979) [1],
setidaknya ada dua lingkungan mikrosistem yang
sangat dekat dan berpengaruh langsung terhadap
anak di usia sekolah yaitu keluarga dan sekolah.
Selanjutnya Bronfenbrenner (1979) tll
menjelaskan bahwa semakin bertarnbahnya
jumlah mikrosistem dalam kehidupan anak, maka
akan meningkatkan interaksi timbal balik.
Keluarga adalah tempat yang pertama dan utama
dalam mengasuh anak, sehingga kualitas anak
sangat tergantung dari pengasuhan orang tuanya.
Baumrind (1966) [2] menyatakan bahwa gaya
pengasuhan yang terbaik yang dapat dilakukan
oleh orang tua adalah gaya pengasuhan
authrtritative, yaitu orang tua memegang kendali
atas anaknya namun dengan memperhatikan
perasaan dan keinginan anak, sehingga pendapat
anak didengar dan mer{adi masukan bagi orang
tuanya dalam menetapkan aturan. Sementara itu
Chao dan Tseng (2002) t3l mengungkapkan
bahwa umunmya orang tua di negara-negara Asia
mengasuh anaknya dengan gaya
authoritarianlotoriter, dimana orang tua
memegang kendali atas anaknya dan anak adalah
pihak yang harus taat terhadap semua perkataan
orang tua. Menurut Baumrind (1966) [2J dalam
gaya pengasuhan authoritarian, orang tua
merupakan pihak yang benar dan tidak dapat
dibantah. Dengan demikian anak yang diasuh
dengan gaya pengasuhan authoritarian bisa
menjadi anak yang pemarah dan agresif.

Beberapa tahun terakhir, ancaman tindak
kekerasan seksual dan pomografi terhadap anak
menjadi hal yang harus diperhatikan secara serius
dari semua kalangan, pemerintah, keluarga dan
sekolah. Kemajuan teknologi, gadget, biaya hidup
konsumtif, gaya hidup menjadi salah satu faktor
penyebab tindak kekerasan, baik kekerasan fisik,
kekerasan verbal, maupun kekerasan seksual
dikalangan anak-anak.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI
2017) [4] menyatakan menerima pengaduan 3"849
kasus selama 2017 mengalami penurunan dari
4.620 kasus pada 2016. Jumlah pengaduan ke
KPAI menurun tapi bukan berarti jumlah kasusnya
juga menurun. Bahkan kasus kekerasan pada anak
kian kompleks, terutama pada kasus pomografi.
KPAI juga menyatakan kasus pomografi
konsekuensinya begitu par\iang, tujuh tahun
terkahir korban dan pelaku mencapai jumlah 28
ribu anak. Mayoritas pelaku dan korban kekerasan
pada anak dalam kasus pornografi adalah laki-laki.
Tahun 2017 sebanyak 1.234 anak laki-laki
menjadi pelaku dan korban kekerasan pornografi.

Adapun kelompok perempuan (pelaku dan
korban) adalah berjumlah 1.064 orang.

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM
tahun 2A17, anak yang berada di LPKA
meningkat sebanyak 90 anak (2.319 menjadi
2.4A\ dan di LPAS meningkat 180 anak (905
menjadi 1.084) pada tahun 2017 dibandingkan
dengan tahun 2016. Kasus video pornografi
yang korbannya lebih dari 750 ribu anak serta
kasus-kasus bullying yang masih terjadi di
sekolah-sekolah di tanah air. Data KPAI (2008)

tsl menunjukkan bahwa dari 600 kasus
kekerasan yang terjadi pada anak, ll.5
persennya dilakukan oleh guru (UNICEF 2012)

[6]. Survey tahun 2008-2010 dibeberapa wilayah
di Indonesia seperti Sumatera, Jawa, dan
Sulawesi menemukan bahwa anak sering
mengalami kekerasan baik fisik, verbal,
psikologis maupun seksual yang dilakukan oleh
guru dan teman sebayanya di sekolah (UNICEF
201l) [7]. Selain itu, hasil evaluasi KPAf (2015)

[8] pelaku kekerasan juga bisa berasal dari
tenaga kependidikan yaitu guru dan orang-orang
yang ada di lingkungan sekolah seperti cleaning
service, tukang kantin, satpam, sopir antar
jemput yang disediakan sekolah. Artinya, anak
rentan menjadi korban kekerasan justru di
lingkumgan rumah dan sekolah. Lingkungan
yang mengenal anak-anak tersebut cukup dekat.

Berdasarkan data kasus dan permasalahan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pentingnya melaksanakan kegiatan pengabdian
guna memberikan keterampilan pola asuh yang
tepat menghadapi tantangan kasus pornografi
bagi pendidik anak usia dini.

Dengan demikian, tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah menganalisis efektifitas
pola asuh bagi pendidik anak usia dini dalam
pembentukan perilaku antipornografi.

II, METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TK
Massir Pulau Pasaran. Pemilihan lokasi
pengabdian di TK Massir Pulau Pasaran
menggunakan teknik purpos ive s amp I ing. Lokasi
pengabdian diambil atas dasar pertirnbangan
antara lain Pulau Pasaran dijadikan kampung
literasi oleh pemerintah pusat. Jumlah peserta
pelatihan terdiri dari 80 orang tua. Pelatihan
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober
2018.

Strategi pemecahan masalah melalui
pelatihan ini dilaksanakan dengan pemberian
materi dan pelatihan praktis sesuai dengan
potensi yang ada di lapangan. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada matrik kegiatan di bawah ini:
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Tabel L Strategi pemecahan masalah

Kondisi
$eknrnng

Kegiatnn Kondisi Yeng
Dihrreoknn

Umumnya
orang tua dan
guru tidak
memiliki
pengetahuan
yang luas
tentang
bahaya
pornografi

Dialog
tentang
bahaya
grooming/gr
ommer dan
pornografi.

Penyuluhan
tentang cara
melindungi
anak dari
hahaya
oomoerafi

Orang tua dan
guru memiliki
keterampilan
Cara
melindungi
anak dari

Bahaya
pornografi

Umumnya
orang tua dan
guru kurang
mengetahui
cara memilah
informasi dari
berbagai

media anak
tenteng
bahaya
pornografi

Praktek
memilah
informasi
dari berbagai
media anak
tentang
bahaya

pornografi

Orang tua dan
guru memiliki
keterampilan
Memilah
informasi dari
Berbagai
media anak
tentang
behaya

pornografi

Umumnya
orang tua dan
suru bElum

Praktek
komunikasi
efehif

Orang tua dan
gurumemiliki
keteramoilan

pada saat pelaksanaan yang dipandu melalui
Wo r kb oo k yang telah disiapkan.

Teknik analisis data menggunakan uji
deskriptif dan uji deferensial berupa uji beda data
berpasangan. Berikut rumus uji beda:

t"-xaidu*ffi
lul*+r-5j ,r-its-i

.,{ 
t' s! r-''Etl (r lJi

fiIER*N$Al* r

.rr 'ftJtr+n inmp*l I
fr " Rata-rata o,antprl 2

5t . iilIFifiStrr *akrl Snntpeil
11 : Sirtpangrn *aku rsmpal ?

t,ir o Variam sarrPel I
rr7 ..'y'rrirnc xafiF€l I
r * Gfrlisiantr:-a dila

Kondisi
$eknrans

Kegiatan Kondisi Ynng
Dihernnknn

mengerti eara
komunikasi
efektif
mengenai
bahaya
pornografi
anak unia dini

komunikasi
Efektif

Umumnya
guru dan
orangtua
belum
rnemiliki
keterampilan
pola asuh yanl
benar
meogenai
bahaya

oornomefi

Praktek
membuat
strategi pola
asuh
antipornogra
Fi

Orang tua dan
guru memiliki
keterampilan
pola asuh
antipornografi

Kegiatan pengahdian ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan. diantaranya yaitu:

(a) Tahap Awal berkaitan dengan kegiatan
pertiapan pembentukan tim dan menentukan
pokok masalah kegiatan pengabdian,
menentukan kelompok sasaran, menentukan
pokok materi pelatihan, menetapkan waktu,
tempat kegiatan, serta survsy lapangan; (b)
Tahap Pelakianaan kegiatan diawali dengan
prete$t untuk mengetahui dengan pasti
sejauhmana pemahaman peserte pelatihan
tentang bahaya pomografi bagi anak usia dini.
Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan dengan
berdiskusi, menemukan masalah atau kendala
dan mencari pemecahan bersama. Adapun
metode kegiatan yang akan digunakan adalah

diskusi, problem .ro/vfug workshop
pendampingan melalui warkboaki (c) Tahap
Akhir peserta diharapkan dapat mengungkap
masalah atau kendala yang dihadapi terkait
dengan kegiatan pola asuh. Peserta juga
diberikan penugasan sebagai bahan evaluasi

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI.HASIL PENCABDIAN K.EPADA MASYARAKAT 2OI8 40
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelatihan
Kegiatan pelatihan pendidik anak usia

dini dalam pembentukan perilaku
antipornografi terdiri dari 3 tahapan, yaihr
pelatihan, monotoring dan evaluasi. Pada
tahap pelatihan, peserta pelatihan terdiri dari
80 orang tua. Materi pelatihan terdiri dari
bahaya media internet dan gadget, tantangan
orang tua dan guru di era digital, perkenalan
grooming, perkenalan bahaya pomografi,
klasifikasi tahapan kecanduan pornografi,
pola asuh era digital sesuai tahapan umur
anak, pendampingan keluarga melalui disiplin
positif dan praktek memfilter media dari
konten pomografi.

Dari hasil analisis sebelum pelatihan
diketahui bahwa umufirnya peserta pelatihan
belum punya pengetahuan yang baik tentang
bahaya konten pornografi di media internet,
dan tidak mengetahui pengasuhan yang baik
pada anak usia balita. Hal ini diketahui dari
hasil sebelum pelatihan yang cenderung salah
disetiap pertanyaan. Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa peserta
banyak menjawab salah pada pertanyaan
yaitu tantangan orang tua di era digital
(98.0%), bagian sentuhan aman pada anak
usia dini (86.0%), dampaknegatif sosial
media (94.0%), akibat kecanduan konten
pornografi (90.0%), tahapan kecanduan
konten pornografi (100.0%), peran
penanggulangan kecanduan konten pornografi
(94.AaA), kecanduan konten pornografi lebih
berbahaya dari narkoba (100.0%), peraturan
penggunaan media digital anak usia 1-3 tahun

{70.Ao/o}, orang tua penting melakukan
pendampingan kepada anak pada saat anak
menggunakan media digital (100.0%)" Secara
rinci dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Sebaran responden berdasarkan
pengetahuan bahaya konten pornografi
sebelum pelatihan

No Pertanyaan Sebelum

Salah (%) Benar (%)

7 X7 72.0 28.0

I X8 100.0 0.0

9 X9 70.0 30.0

10 xlO 100.0 0.0

Hasil analisis sesudah pelatihan diketahui
bahwa sebagian besar peserta pelatihan
mengalami peningkatan pengetahuan bahaya
konten pornografi. Hal ini dapat dilihat pada
peserta yang banyak meqjawab benar pada
setiap pertanyaan, antara lain tantangan orang
tua di era digital (92.AVo), bagian sentuhan aman
pada anak usia dini (60.0%), dampak negatif
sosial media (96.0%), akibat kecanduan konten
pornografi (96.0%), tahapan kecanduan konten
pornografi (96.0%), psran penanggulangan
kecanduan konten pornografi (78.0%),
kecanduan konten pomografi lebih berbahaya
dari narkoba (92.Ao/o), peraturan penggunaan
media digital anak usia I -3 tahun (7?.0%), orang
hra penting melakukan pendampingan kepada
anak pada saat anak menggunakan media digital
(84.0%)" Secara rinci dapat dilihat pada Tabel3.

Tabel 3. Sebaran responden berdasarkan
pengetahuan bahaya konten pornografi
sesudah pelatihan

Pertanyaan Sesudah

Salah (%) Benar (%)

No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

t0

XI
x2
x3
x4
x5
x6
x7
x8
x9
xt0

40.0

4.0

8.0

4.0

22.0

22.4

8.0

28.0

16.0

60.0

96.0

92.A

96.0

78.0

78.0

92.O

72.0

84.0

8.0 92.0

lxl
2X2
3X3
4X4
5X5
6X5

98,0

86.0

94.A

90.0

100.0

94.O

2.0

14.0

6.0

10.0

0.0

5.0

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa seluruh peserta pelatihan (100.0%)
sebelum pelatihan menyatakan memiliki
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pengetahuan bahaya konten pornografi pada
kategori rendah. Setelah mengikuti pelatihan
diketahui bahwa persentase terbesor (80.0%)
peserta pelatihan menyatakan memiliki
pengetahuan bahaya konten pornografi pada
katcgori tinggi. Rata-rata pengetahuan psscrta
*ebelum pelatihan sEbesar 9.6 persen sedangkan
rata-rata pengetahuan peserta setelah pelatihan
sebesar 83.0 persen. Artinya, sebagian besar
peserta pelatihan telah sadar akan bahaya konten
pornografi. Secara rinci dapat dilihat pada tabel
4.

Tabel 4. Sebaran responden berdasarkan kategori
pengetohuan bahaya konten pornografi

Kategori Sebelum Sesudah

I

2

Rendah(< 50) 80

Sedang (51- 0

7s)

Tinggi (76- 0

r00)

Tabel 5. Uji beda antara sebelum dan sesudah

pelatihan

Rata-rnta sie.

80 100,0 80 100.0

9.6 + lO.g 83.0 + 14. I
0-40 30- 100

31.477 0.000

Keterangan : signifikan p< 0.05

B. Monitoring

Pada akhir pelatihan, peserta diminta
membuat perahrrsn pendampingan media digital
di keluarga masing-masing. Kemudian

peserta diminta berkomitmen untuk menjalankan
peraturan yang telah disepakati bersama keluarga.
Monitoring ini dilakukan seminggu setelah
pelatihan dilaksmakan. Hal ini diharapkan
peserta menjalankan dan berbagi informasi aksn
kendala yang dihadapi 'di keluarga masing-
masing selama menjalankan peraaturan yang
telah dibuat.

Berdasarkan hasil monitoring dengan
melakukan w&wonc&ra mendalam bersama orang
tua yang terpilih diketahui bahwa terdapat anak
pcserta pelatihan yang sudah menonton sebanyak
empat kali konten video pornografi. Anak
tersebut menonton konten pomografi bersama
dengan tiga teman lainnya. Ketika sedang
menonton mereka ketahuan oleh tetangga. Selain
itu, anak-anak tersebut sempat dua kali
mempraktekkannya. Kejadian anak-anak tersebut
menonton konten pomografi terjadi sebelum
pelatihan berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam,
ibu anak tersebut mengakui bahwa ibu merasa
sangat kewalahan mengasuh anak dikarenakan
ada adik yang masih kecil. Ibu

Pretest

Posttest

9.6

83,0

100.0 6

0.0 t0

7.5

12.5

80.00.0

Total
Ratn-rata t
std

Min-Max

Berdasarkan hasil uji beda, diketahui bahwa
rata-rata pengetahuan peserta sebelum pelatihan
sebesar 9,6 persen. Sementara itu, terdapat
peningkatan rata-rata pengetahuan peserta
sesudah pelatihan sebesar 83.0 persen.
Berdasarkan hasil uji bsda diketahui bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
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' mengakui untuk mendiamkan dan membuat sang
kakak tidak rewel, ibu memberikan handphoni
{engan tidak ada batasan waktu dan p"ng"*urundari ibu. Selain itu, terdapat "adanya
ketidakkonsistenan antara penguruir*o ibu dan
ayah. Hal ini terlihat bahwa ibu membiarkan dan
memperbolehkan anak bermain handphone
dengan tidak adanya batasan wakfu dan
pengawasan konten aplikasi dari ibu. Sementara
itu, pola pengasuhan ayah, tidak memperbolehkan
sama sekali anak bermain handphone. Ibu
menyatakan bahwa ketika ayah mengetahui
anaknya menonton konten pornografii ayah
menghukum anak dengan -"*ukul. 

-

Dari hasil .wawancara 
mendalam dengan

guru diketahui bahwa tingkat kenakalan anak_
anak di. pufau pasaran sangat tinggi. Curu
mengakui bahwa ada anak yang telahienonton
konten 

_ 
pornografi. anak iersebut sempat

p!]p_raktekkannya dengan sepupu sebanyak Jua
kali. Guru juga menyatakan bahwa anak iersebut
nakal ketika berada di sekolah. Selain itu, gurujuga menyatakan bahwa konten pornografr yang

T:r:fu tonton dengan menggunuk"r, iut.u y*g
dibeli sendiri oleh orang tua, bukan menggurrukun
fasilitas wifi gratis yang disedialii oleh
pemerintah.

Guru menyatakan terdapat 4 titik lokasi
wifi gratis yang disediakan pemerintah di pulau
pasalal.. Artinya, orang tua cukup *"*po
membeli pulsa secara mandiri, dan kebutuhan
pulsa bukan termasuk barang mahal. M"n *,guru kenakalan anak-anak di pulau pasaran
seperti anak-anak bebas bermain tidak kenat
waktu, tidak akan belajar ketika sudah poturg
dari sekolah.

Dari hasil wawancara mendalam denganpeserta pelatihan menyatakan telah
mempraktekkan sedikit demi iedikit pola asuh
yang telah diberikan selama pelatihan. 'selain 

itu,
:l,]ng. Tu 

juga menjalankan peraturan yang telah

stT.#:"fi:*'.HT:,ffi :Tf 
'T::;lfl 

*3"H
telah dibuat oleh masing-**uiog k*fuurg"--

Tabel 6. Sebaranjenis peraturan pendampingan
orang tua kepada anak

4

5

malam
hari

Bermain handphone dengan
pengawasan orang
tua

Nonton televisi bersama

keluarga

Bermain bersama orang tua

Bermain bersama teman

tetangga

Mengajak anak pergi ke taman
bermain dan
sejenisnya

Mengefakan pR bersama

C. Evaluasi

Pada tahap evaluasi peserta pelatihan
menyatakan bahwa pelatihan irri ,"rrg"i b"rg*u
bagi orang tua yang sangat miniri informasi
tentang cara mengatasi bahaya rnedia gadget dan
pomografi. pesefia pelatihan menyatafaniahwa
pelatihan inimbermanfaat untui *"nu*buh
wawasan pengetahuan orang tua dan guru akan
bahaya ko-nten pomografi di era digitj ,*t iri.
f".t pelatihan ini bermanfaat menambah
keterampilan pola asuh anak di eru aigital- iugi
pendidik anak usia dini.

Peraturan pendampingan
No Orang

IV SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat disimnulkan

bahwa tsrdapat perbedaaan siinifi[an lositifanla13 sebelum pelatihan dengan sesudah
pelatihan. Selain itu, berdasarkai *u*ui"uru
mendalam bahwa orang tua berusaha *"*utuhi
peraturan yang dibuat bersama walaupun belum
konsisten dalam pelaksanaannyaj 

-peserta

pelatihan menyatakan bahwa pelatihan- ini
sangat bermanfaat untuk menamlah wawasan
pangetahuan pendidik akan bahaya kontenpomografi. Serta bermanfaat menambah
keterampilan pola asuh dalam *"rgt *A"pi
bahaya konten pornografi di era digital ,fii ini.

B. Saran
Tua Kepada Anak

Mendampingi anut Uet4a.
I pada

Alokasi

Wakhr

(Jam)
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Saran dari kegiatan ini yaitu perlu adanya
upaya monitoring yeng berkelaqiutan untuk
merubah pola asuh orang tua dalam menghadapi
konten pornografi dan bahaya media digital.
Selain itu, penyuluhan tentang parenting juga
sangat diperlukan untuk para orang tua di Pulau
Pasaran yang sangat minim pengetahuan tentang
parenting.
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